BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Banyak kendala yang harus dihadapi oleh petani, sehingga hasil pertaniannya tidak memuaskan yang dikarenakan oleh faktor alam, yaitu berupa cuaca yang  tak menentu sehingga kelembaban yang dibutuhkan oleh tanaman pun menjadi suatu masalah.

Masalah yang dihadapi oleh petani yaitu pada tanaman stroberi, hal ini dikarenakan tanaman stroberi yang disimpan pada lingkungan luar jika suhu dan kelembabannya tidak sesuai dengan yang dibutuhkan maka buah stroberi yang dihasilkan oleh petani tidak sesuai yang diharapkan karena banyak buah yang busuk atau kering. Adapun suhu yang diperlukan oleh stroberi yaitu berkisar antara 22oC – 28oC, dan kelembaban yang dibutuhkan yaitu berkisar 80% - 90%. Untuk menanggulangi masalah diatas, rumah kaca merupakan salah satu jalan pemecahan bagi petani stoberi. Stroberi yang disimpan dalam rumah kaca tidak berhubungan langsung dengan alam. Sehingga kita dapat mengontrol keadaan tanaman dengan mengukur tingkat kelembaban dan suhu udara pada rumah kaca serta pemberian air yang sesuai dengan Ph air yang diperlukan oleh tanaman stroberi yaitu berkisar 5,5 – 6,4. 
Mengendalikan kelembaban dan suhu udara pada rumah kaca yaitu untuk menjaga dan mengatur kondisi kelembaban dan suhu bagi tanaman, agar tanaman yang terdapat didalamnya memiliki kelembaban dan suhu konstan sesuai dengan yang dibutuhkan, serta mempermudah bagi petani dalam mengontrol kelembaban dan suhu. Sedangkan pengukuran Ph air diperlukan untuk mengetahui asam basa-nya air yang diperlukan tanaman. 
Alat ini bekerja saat kelembaban dan suhu yang terukur dalam rumah kacanya kurang dari set point yang ditentukan, sehingga mikrokontroler mengolah data tersebut agar aktuator bekerja mengeluarkan air untuk menaikan kelembaban udaranya dan menjalankan blower jika suhu yang terukur terlalu panas. Apabila kelembaban dan suhu yang terukur sudah sesuai dengan set point-nya maka aktuator akan berhenti.
Sensor yang digunakan yaitu menggunakan SHT11 yang merupakan modul sensor suhu dan kelembaban, dimana sensor tersebut mengukur setiap waktu, untuk menjaga apabila terjadi perubahan tingkat kelembaban dan suhu yang terjadi pada rumah kaca.
1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dari tugas akhir ini adalah membuat simulasi mengenai pengaturan suhu dan kelembaban pada rumah kaca serta penyiraman tanaman secara otomatis. Seberapa tinggi tingkat suhu dan kelembaban dalam rumah kaca yang terukur, jika suhu ataupun kelembaban yang terdeteksi melebihi dari set point yang telah ditentukan maka kemudian akan mengaktifkan aktuator agar suhu maupun kelembaban yang dihasilkan sesuai dengan inputan yang diinginkan.
Tujuan penyusunan tugas akhir ini adalah memperoleh suatu sistem yang dapat mengukur suhu, kelembaban, dan ph serta mengendalikan suhu dan kelembaban dalam rumah kaca.
1.3 Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan untuk menyelesaikan tugas akhir ini adalah bersifat eksperimen, yaitu bagaimana cara membuat alat tersebut sehingga dapat menjaga kondisi kelembaban dalam rumah kaca. Kemudian akan dilakukan uji coba terhadap alat tersebut.
1.4 Batasan Masalah

Pada tugas akhir ini, penulis membatasi permasalahan pada : 

1. Alat ini berbentuk suatu kotak dengan ukuran panjang 39cm, lebar 25cm, dan tinggi 27.5cm
2. Alat ini berfungsi menjaga kelembaban udara dan suhu dalam rumah kaca. Dimana sensor yang digunakan adalah satu buah modul sensor yang merupakan sensor untuk mengukur kelembaban dan suhu, lima buah blower untuk menurunkan suhu, dan pompa sebagai pengendali kelembaban dengan menyedot air ditempat penampungan air.

3. Ph yang diukur adalah derajat asam basa pada air.

4. Tampilan di PC berupa kelembaban, suhu, dan Ph air dimana komunikasinya menggunakan port serial.
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika yang digunakan pada tugas akhir ini adalah :

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian singkat mengenai latar belakang permasalahan, perumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, batasan masalah, metode penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II : TEORI DASAR

Bab ini berupa uraian konsep dan teori dasar secara umum yang mendukung dalam pemecahan masalah, baik yang berhubungan dengan sistem maupun perangkat.

BAB III : PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini dibahas mengenai perancangan dan realisasi perangkat keras sistem.

BAB IV : ANALISIS MASALAH
Bab ini menguraikan pengujian dan analisa prinsip kerja sistem yang telah diimplementasikan. Pengujian sistem akan mengacu pada spesifikasi yang telah disebutkan untuk mengetahui apakah hasil rancangan sesuai dengan spesifikasi.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran terhadap hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan beserta membicarakan saran-saran untuk pengembangan lebih lanjut sistem ini.
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